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Abstrak
 

Kegiatan penambangan emas skala kecil yang tidak dikelola dengan baik dapat berpotensi meningkatkan

mineral logam berat termasuk mineral mangan dan keberadaannya dapat menyebar kewilayah sekitar

pertambangan serta berpotensi menimbulkan risiko dan gangguan kesehatan masyarakat. Penelitian ini

bertujuan untuk Mengestimasi tingkat risiko kesehatan pajanan mangan (Mn) dari air minum dan makanan

terpilih pada populasi penduduk dan bukti-bukti gangguan kesehatannya di Kampung Curug Bitung,

Kecamatan Nanggung. Penelitian ini merupakan studi Deskriptif Analitik dengan metode Analisis Risiko

Kesehatan Masyarakat. Pengumpulan data dilakukan secara observasi, wawancara dan test konsentrasi

mangan pada air minum dan makanan. Tingkat Risiko pajanan mangan dari air minum dan makanan di desa

curug bitung tidak berisiko (RQ<1) ini berarti pajanan mangan wilayah Ring-1 area pertambangan emas

tradisional Gunung Pongkor belum menyebar ke sekitar atau keluar Ring-1(Curug Bitung). Bagi penduduk

yang memiliki aktivitas pengoperasian gelundung dihimbau untuk tidak membuang sisa tanah hasil

olahannya didekat rumah, aliran air maupun di dekat lahan pertanian, karena dimungkinkan tanah buangan

tersebut masih mengandung cemaran beberapa mineral lainnya yang berbahaya. Tanah sisa olahan bisa

dikumpulkan di suatu area yang jauh dari sumber air dan lahan pertanian. Area tersebut bisa ditanami

dengan tanaman lokal yang mampu menyerap kandungan logam dalam tanah seperti tanaman genjer.

......Small scale gold mining activity that improperly managed can potentially increase the heavy metal

minerals including manganese and its existence can spread to the area around the mining site and potentially

pose a problem and public health risk. The study aimed to estimate the level of health risk due to the

manganese (Mn) exposure from particular food and drinking and its evidences of health problems on the

population in Curug Bitung village, Nanggung district. This was an analytical descriptive study and the

method used analysis of Public Health Risk. The data were collected by observation, interview and

manganese concentration test on drinking water and food. The risk level of manganese exposure from the

drinking water and food in curug bitung village was found not to be a risk (RQ<1) which means that the

manganese exposure in Ring-1 area of the traditional gold mining in Mount Pongkor has not spread yet in

around the area or outside Ring-1(Curug Bitung). It is recommended for people who have a rod mill

operating activity to avoid removing the residual soil from the process near their houses, water flow, and

agricultural land because it is possible for the residual soil to still be containing some dangerous minerals

contaminants. The residual soil can be gathered in the area that is far from the water resources and

agricultural land. The area can be planted with local plants that are capable in absorbing the metal contents

from the soil such as Genjer.
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